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ABSTR.ACT

The synthetic steroid l7o-Methyltestosteron (MT) is commonly used as a fbecl aclditive to procluce male
population of Nile tilapia (Oreochromis ruiloticus). The use of synthetic testosterone hoimone is not
recommended in lndonesia. This study was conducted to evaluate the effect of natural testosterone hormole in
bull testes meal (BTM) on the rnasculinization of Nile tilapia using validated aceto carmine squash metho6 *f
gonads of the fish. Experimental design was utilized two factors experiments i1 cornplet-ely ranciomizectr
design. Fry kept in 40-L glass aquaria at a densify of 40 frylaquarium. Fry (7 dph) receivecl the tsTj\,4 for '7

days(Tl), 14days(T2)and2ldays (T3)anddoses0oz (D1),3%(D2),6%'(D3),and g%(D4). when
treatment was these results, indicated that significant (P20.05) masculinization occuffed only in the group
treated of BTM and no treated of BTM. In the group treated of BTM, doses and duration treatment is not
significant. The percentage of male fish 83.3% (9o/o-7d, 90 -21d, 6%-2ld: doses and duration, respectively),
higher than all group. Survival rate of fry (95-99.5%) is not affected by treatment BTM (no significant
P>0.05). Fish growth was significantly affected by treatment BTM 

"o*puo" 
with no treated of BTtuI. The

highest growth performance of fiy were obtained with the 9%BTM.

Key words: masculinization, nile tilapia, bull testes meal

,dBSTRAK

Steroid sintetik 17cr-Methyltestosteron (MT) umunrnya digunakan sebagai aditif pakan untuk menghasilkan
populasi ikan nila jantan (Oreochromis niloticus). Penggunaan hormon testosteron sintetis tidal< dianJurkan cli
Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh hormon testosteron alami dalarn makanan
testis banteng (BTM) pada maskulinisasi ikan nila menggunakan metocle divalidasi aceto carmine squash, dari
qgyd ikan. Desain eksperimental dimanfaatkan dua eksperimen faktor dalam desain benar-benar acak. Fry
disimpan dalam 40-L akuarium kaca pada kepadatan 40 fiylakuarium .Fry (7 DpH) menerirna BTM selama 7
hari (Tl), 14 hari (T2) dan 21 hari (T3) dan dosis 0% (Dl), 3% fo1l, ev" (D3), dan 9% (D4). Ketika
pengobatan hasil ini, menurrjukkan signifikan (P > 0,05) hanya terjadi maskulinisasi pada pelompok perlakuari
dari BTM dan tidak diperlakukan BTM. Pada kelompok diobaii BTM, dosis dar durasi pengobatan tidak
signifikan. Persentase ikan jantan 83,3oA (9Vo-7d, gyo-zld,6Yo-2Id: dosis dan durasi, masing-masing), lebitrr
tinggi dari kelompok semua. Tingkat kelangsungan hidup benih (95-99 ,5Yo) tid,akdipengaruhiileh perrtobatan
BTM (tidak ada P yang signifikan > 0,05). Perfumbuhan ikan secara signifikan dlpengaruhi oletr gTu
pengobatan dibandingkan dengan tidak diobati BTM. Kinerja pertumbuhan tertinggi'fry diperoleh dengan
BTM 9%.

Kata kunci: maskulinisasi, ikan nila, tepung testis sapi
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PENDAHULUAN

Ikan nila memiliki keunggulan, yaittr
rnudah berkembangbiak, perturnbuhan cepaf,
toleran terhadap kondisi lingkungan, ber-
daging tebal, disukai masyarakat, mudah

Shalaby et aL.,2007; Bombata dan Somatun,
2008). Karena mudah berkembangbiak, lnan<a

dapat terjadi pemijahan yang tidak terlcontr..ol
dan menyebabkan perturnbuhan menjae{i
lambat.

Laiu perturnbuhan ikan nila ianfan lehih
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,Selisih biomass ikan pada waktu panen yang
cnisebabkan oleh fenomena tersebut dapat

maeneapai 30-50% [Vnair et al., 1995). Untuk
ia-lengatasi hal tersebut, dilakukan budidaya
ikara nitra rnonoseks (firnggal kelamin) jantan.

J3uclidaya monoseks dilakukan untuk fujuan
(t) memperoleh perturnbuhan yang lebih
eepat, (2) mengendalikan pemijahan liar, dan
(3) rnendapatkan penarnpilan yang lebih baik
(Zairin, 2003).

Sa.lah satu teknik untuk mendapatkan

henih ikan nila rnonoseks jantan adalah

melatrui teknitr< alih kelamin dengan pem-
trrerian leormon jantan (testosteron). Hormon
yang ufilrlfil digunakan ada\ah hormon
sintetik 1 7cr-rnetiltestosteron. Feredaran hor-
raron tersebut terbatas, sehingga harga mahal
dan juga sulit diperoleh. Menurut Phelps e/

a/. (200tr), diduga residu hormon ini menjadi
hahan pencemar lingkungan. DKP (2008)
menyatakan larangan penggunaan 2i jenis

obat-otratan dalarn kegiatan budidaya
perikanan, salah satunya steroid sintetik
(neetin testosteron). Oleh karena itu perlu
dilakulcan kajian terhadap hormon alami
unl.uk rnenggantitr<an honnon sintetik. Salah
satu bahan yang mengandung hormon
testosteron alami adalah testis sapi (tr-indner,

1961; I{ay et al., 7961; Hafes, 1980; Adamu
et al., 2006). Testis sapi mudah diperoleh,
harga relatif rnurah, dan ukurannya besar.
Namun, kelemahan penggunaan testis sapi

segar yaitu cepat terurai dan membusuk,
meraurunkan kuaiitas ait, Tarva kurang
tertarif<, dan sulit dalam penyirnpanan. Oleh
trcarena itu testis segar perlu dibuat menjadi
n.epung (T'TS), setringga tidak cepat
membusuk, tidak menurunkan kualitas air,
trarva teftarik untuk makan, dan rnudah dalam
penyinapanan. Berapa dosis dan lama waktu
pemberian TTS untuk keberhasilan
maskulinisasi ikan nila belum diketahui.
T'ujuan peraelitian ini adalah (tr) mengetahui
pengaruh pemberian TTS terhadap
nraslcnninisasi ikan nila, (2) rnengetahui
pengaruh pemberian TTS terhadap
keiaregsungan hidup ikan uji dan (3)
rnenentutr<an dosis dan lama pemberian TTS
unteik neenghasilkan ikan nila berkelamin

"jantan. N{anfaat dari penelitian ini adalah

testosteron sintetik dalam kegiatan produksi
benih ikan nila monoseks jantan.

IVI}ITODE PE,NE{-TTIAI\

Rancangan penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan

adalah RAL pola faktorial. Dengan dua
faktor perlakuan yaitu faktor pertama yaitu
osis TTS (Dl:0%, D2:3o/o, D3:5Yq D4:9o/o,

dan faktor kedua lama pemberian TTS (T1:7
hari, T2:14 hari, T3:21 hari). Masing-masing
perlakuan diulang 3 kali.

Fnosedur Penelitian

1. Fembuatan tepung testis
Testis segar dikuliti, kemudian dipotong-

potong, lalu dimasukkan ke dalam tabung,
dibekukan dalamfreezer (24 jam), tabung di-
pasang pada freeze dry selama 24 jam pada
suhu -75oC dan tekanan -0,1 Mpa. Setelah
kering testis diblender, lalu diayak dengan
saringan halus (0,42 mm). TTS dianalisis
proksimat dan analisa kandungan hormon
testosteronnya dengan alat HFLC.

2. Pernelittrlraan ikan uji
Akuarium ukuran 50x40x30 cm sebanyak

36 bualr diisi masing-masing 40 liter ak yang
sudah diendapkan dalam tandon, dengan
sistem resirkulasi. Dalam tandon dipasang
pemanas untuk menstabilkan suhu pada
kisaran 28-30"C.

Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan
nila hitam (Oreochromis niloticus) diperoleh
dari BBPBAT Sukabumi. Lawa yang
digunakan dalam penelitian ini berumur I
hari (kuning telur masih ada). Setelah itu
ikan dipelihara dalam akuarium sampai ku-
ning telur habis (umur 7 hari), dengan bobot
0,01-0,02 gflawa. Kepadatan lawa dalam
akuariurn sebanyak 1 ekor/liter (Shalaby e/
a1.,2007).

Pakan yang diberikan berupa pelet
komersil ditambahkan dengan TTS.
Frosentase pemberian pakan harian 10-30%
perhari dengan frekuensi pemberian 3-4 kalil
hari. Pemberian pakan perlakuan dilakukan
sesuai perlakuan selanjutnya ikan diberi pelet
saja sarnpai panen. Kualitas air yang diukur
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Tabel l. Persentase (%) ikan jantan di akhir penelitian.

Dosis TTS Lama Pemberian TTS (Faktor 2)
(Faktorl) Tl (7 hari) T2 (14 hari) T3 (21 hari)

D2 (3%)
D3 (6%) 76,6 +7,64' 81 ,7 +2,gA'

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama (A-B) dan
menunjukan tidak berbedanyata (P>0,05); rata-rata+ SD.

75,0 + 5,0 A" 75,0 + 0,0 A' 80,0 * 0,0 A"

83,3 + 5,8 A'

3. Femeriksaan gonad ikan uji
Pemeriksaan gonad dilakukan setelah ikan

berumur 50 hari. Sampel ikan diambil se-

banyak 50o/o dari total populasi per akuarium.
Ikan dibedah menggunakan pisau bedah.
Pengambilan gonad dilakukan secara hati-
hati menggunakan pinset. Unfuk memudah-
kan pengambilan gonad, usus dan organ
dalam perut ikan lainnya diangkat. Gonad
diletakkan di atas objek glass kemudian
dicincang dengan menggunakan pisau scalpel
sampai halus. Kemudian cincangan gonad di
atas kaca objek gelas tersebut diberi larutan
asetokarmin sebanyak 2 tetes. Kaca objek
gelas ditutup dengan lgaca penutup. Gonad
diamati di bawah mikroskop binokuler
dengan pembesaran 40x.

HASIL DAN PEMBAI{ASAN

Fersentase ikan jantan
Semakin tinggi dosis TTS dan semakin

lama waktu pemberian TTS, maka persentase
ikan jantan cenderung semakin meningkat
(Tabel 1). Pemberian TTS dengan dosis 9%
selama 14 hari dan 2l hari serta dosis 6%
selama 2l hari menghasilkan persentase ikan
jantan yang tertinggi yaitu sebesar B3,3yo.
Lama pemberian TTS tiap dosis tidak
berpengaruh nyata (P>0,05). Namun dari
data tersebut ada perbedaaan sangat nyata
(P<0,01)' antara perlakuan pemberian TTS
dengan kontrol (tidak diberi TTS).

Persentase ikan jantan dari hasil penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan penelitian lain
menggunakan testis sapi segar. Phelps et al.,
(1996) dalam Fhelps dan Popma (2000),
melaporkan sebesar 650/o jantan Iskandaria
(1996) sebesar 62,2-70,60A jantan, dan
Yulfianti et al. (1995) sebesar 65,67o6jantan.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
TTS lebih efektif darinada testis saoi seEar.

yang sama (c-ci)

daripada rnenggunakan bahan alami lainnya
seperti testis biri-biri (ram) sebesan 57%
(tr{aylor dan Pascual, 1991) dalam Fhelps dan
Fopma (2000); testis babi (hog) kampir sar"na

dengan penelitian ini sebesar 83% jantara

(Meyer et al., 2008). T.{arnun penggunaatl
testis sapi bisa lebih diterima masyarakat
Indonesia yang mayoritas beragama Xslain,
ketersediaan testis sapi lebih banyak clan
ukuran lebih besar.

Faktor yang mernpengaruhi keberhasilan
alih kelarnin adalah ukuran, urnllr, trama
perlakuan, lingkungan, dan dosis (Phelps dan
Popma, 2000), spesies ikan, genetik, tipe
hormon, dosis hormon dan waktu perlakuan
(Dunham, 2004). Masa diferensiasi gonad
pada ikan nila terjadi hingga 30 hari setelala
penetasan, namun periode paling sensitif
untuk pengarahan jenis kelamin pada ikan
nila adalah pada 7-14 hari setelah menetas
(Kwon et a1.,2000). Menurut Yuniarti et al.
(2A07), diferensiasi kelamin pada ikan nila
terjadi pada saat larva berumur 5-7 hari
setelah rnenetas sampai sekitar 27-28 kari
setelah menetas. Faktor lingkungan yang ber-
pengaruh terhadap pengarahan jenis kelamin
adalah suhu (Smith et al., 1994; Nakarnura.et
al., 1998; Phelps dan Fopma, 2000).

Dalarn penelitian ini ditemukan ikan
interseks yaitu adanya sel bakal gonad jantan
dan betina dalam satu individu. Fada
perlakuan D2T2 ditemukan 1 ekor (L,67Yo),
D2T1 sebanyak 5 ekor (8,33%) dan D3T'1
sebanyak I ekor (I,57%). Pada perlakuan D4
dan tanpa pemberian TTS (D1) ridak di-
temukan ikan intersek (Gambar 1).

Menurut Nakamura et al. (n998),
pemberian hormon steroicl dengan dosis yang
rendah tidak akan rnampu untuk mernbenfuk
populasi .jantan secara maksimal, dare

menyebabkan terbentuknya indiviciu inter-
celrc Teriorlin.ro iLon infarool..
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alqihat pemberian hormon steroid dosis
rendah suboptimum (Yarnazaki, I 983).

fliferensiasi kelamin pada ikan teleostei
urrlr.lrllnya terjadi pada awal setelah
penefasan. Froses tersebut terjadi secara
trerangsur-angsur dan labil (Pandian, 1999).
Aplikasi teknik pengarahan kelamin umum-
nya dilakukan pada ikan yang masih dalam
proses diferensiasi (periode labil) (Dunharn,
2004.). Untulk mengarahkan ikan berkelamin

.jantan, hormon yang digunakan adalah
honnon androgen (Nakamura et al., 1998;
Dunham, 2804; Fandian, 1999).

Berdasarkan hasil penelitian ini, TTS
layak untuh diaplikasikan dalam kegiatan
produtr<si monosek jantan ikan nila.
Keungglrlan lain dari TTS juga merupakan
Xrahan alarni yang mengandung bahan
organik (nutrisi) yang berguna bagi tubuh
ikan, tidak rnenimbulkan tekanan fisiologis
pada ikara sehingga tidak menyebabkan
kematian pada ikan, ramah lingkungan dan
afilan terhadap konsurnen. Selain itu testis
sapi termasuk sumberdaya lokal lebih mudah
diperol eh dengan bar ga relatif murah.

E{e{amgsumgan Eaidup ikam uji' Data kelangsungan hidup selarna per-
lakuan dan pemeliharaan sampai akhir
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.

90
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Pada minggu pertama perlakuan, kelang-
sungan hidup (SR) ikan yang diberi TTS
dosis 9% (D4) sebesar 99,2o/o, D2 (100%),
dan D3 (100%). Hasil ini menun-jukan
bahwa SR ikan pada awal perlakuan tinggi
hanya ada 1 ekor ikan yang mati pada
perlakuan D4. Hal ini mungkin terkait
dengan ikan yang digunakan dalam kondisi
baik tidak stress karena ikan yang digunakan
berasal dari telur yang baru menetas tr hari,
sehingga ikan sudah beradaptasi selama 5
hari dalam akuarium sebelum diberi
perlakuan.

Pada perlakuanD2 dan D4 sebesar 100%
sedangkan pada D3 sebesar 97,5oA. SR ikan
pada perlakuan 2l hari pemberian TTS
sebesar 98,3yo (D4), 100% (D3) dan 97,5yo
(D2). Pada perlakuan kontrol (D1) selama 21
hari pemeliharaan awal (3 minggu pertama)
hanya ada 1 ekor ikan yang mati sehingga SR
ikan 99,7Yo. Hal ini menunjukkan bahwa SR
ikan uji baik yang diberi perlakuan berbagai
dosis TTS (D2,D3,D4) maupun yang tidak
diberi TTS (D1). Berdasarkan uji statistik
hasilnya tidak berbeda nyata (P>0,05).
Dengan dernikian dapat dinyatakan bahwa
perlakuan pemberian TTS tidak berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup ikan uji.
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Tabel2.Kelangsungan hidup ikan (%), selama diberi TTS (SR)'

55

Dosis TTS (Faktor 1)

Dl (0%)/control
D2 (3%)
D3 6%

Tl (l hari
tr00 + 0,0

T2 (I4hari T3 (21 hari

99"2 + 1,4

100 + 0,0 
Ab

100 + 0,0 
Ab

g'l .5 + 2,5 ^t'
100 + 0"0 

Ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sarna (A)

menunlrikan tidalc berbedanyata (P20,05); ru12-mfg' * SD'

Tabel3.Kelangsunganhidupikan(%)hinggaakhirpenelitian(SR).

dan lajur yangsama (b)

Dosis TTS (Faktor 1) Tl (7 hari T2 (I4hari
98"0 + 498,0 + 4,3

98.0 + 2.9,g + 2,gcd

T3 (21 hari
98.3 + 1.4

Dl (0%)/kontrol 99,5 + 1,4
gs.o + z,g cd

Dz \3%) g9'2 t' l 
'4(dDl (60{ ) 97.3 + 4.6 cd 98'3 + 2'9'"D2 (3%)

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolo[r yang sama (c) dan lajur yang sarna (d)

menunSrikan tidak berbedanyata(P>0,05); 66-p{a * SD'

98,3 + 1,

95.0 + 5.,0 + 5,0 
ctl

Pada akhir penelitian kelangsungan hidup

(survival ratelsF.) ikan uji nmsih tinggi

berkisar g5o -gg,5oA. Kelangsungan hidup

ikan yang diberi TTS (D2, D3 dan D4)

,".utu statistik tidak berbeda nyata tertadap

kelangsungan hidup ikan yang tidak diberi

TTS 1P>0,05). Pada perlakuan pemberian

TTS ruta-rata kelangsungan hidup secara

keseluruhan sebesar 97,2yo-98,3%, sedang-

kan rata-rata kelangsungan hidup ikan yang

tidak diberi TTS sebesar 98,30 .

Hasil kelangsungan hidup akhir ikan nila

dalam penelitian ini lebih tinggi dibanding-

kan hasil penelitian Yulfianti et al. (1995)'

sebesar 65,670/o; Iskandariah (1996)' sebesar

45-68% dan Meyer et al. (2008) sebesar

40,2oh, menggunakan testis sapi segar; Murni
(2005) sebesar 80% rnengguna-kan testis sapi

yang dikeringkan dengan cara dioven'

Bombata dan Somat-un (2008) sebesar 657o

dengan menggunakan testis kambing.

Beberapa penelitian maskulinisasi ikan

nila menggunakan hormon dan bahan kimia

sintetik, menghasilkan kelangsungan hidup

lebih rendah dibandingkan dengan penelitian

ini: Shalaby et al. (2007), menggunakanlTu-
MT secara oral dengan kelangsungan hidup

sebesar 60-70o/o; Fitzpatrick et al' (2008),

menggunakan 17o-MT dan MDHT secara

immeision dengan kelangsungan hidup

sebesar 42-BB%.

Fertumbuhan lkann [Iji
Data hasil pengamatan perturnbuhan ikan

uji selama penelitian dapat dilihat pada Tatrrel

4. Pertumbuhan ikan uji yang diberi "tTS

dengan closis berbeda (D2, D3 dan D4)

,*.utu statistik berbeda nyata dengan ikan

yang tidak diberi TTS (D1)' Narnun per-

tumbuhan ikan yang diberi TTS dengan

berbagai dosis secara statistik tidak berbeda

nyata antar perlakuan. Pertumbuhan ikan uji
cenderung meningkat dengan sernakin tinggi-

nya dosis TTS yang diberikan. Fada perlaku-

an dosis 9o/o perturbahan bobot ikan uji rata-

rata sebesar 8,3 gram, dosis 5% (D3) sebesar

7,5 gram dan dosis 3% (D2) sebesar 7,3

gram.
Laju pertumbuhan harian pada perlaktlan

dosis 9%o (D4) sebesar 12Yo, dosis 6% (D3)

sebesar ll,93oh, dosis 3% (D2) sebesar

71,760 , dan dosis 0% (D1) sebesar 11,44Yo'

Dari data tersebut menunjukkan kecen-

derungan semakin tinggi dosis TTS yang

diberikan, maka semakin cepat na.ju

perfumbuhan harian ikan uji, walaupun

secara statistik tidak berbeda nyata antar

perlakuan.
Pertumbuhan ikan dipengaruhi faktor

intemal dan faktor eksternal. Faktor eksternai'

antan lain kualitas air khususnya stihtt

air(Phelps dan Popma, 2000; DevXin clan

Nagahama, 2002), nutrisi khususnya protein
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Tabetr 4. Pei"turnbuhan mutlak ikan mji selama penelitian.

Lama Pemberian TTS (Faktor 2)Dosis TTS (Faktorl)
Tt (7 hari) T2$4hari,t T3 (21 hari)

D I (0%)/kontrol 6,02 + 0,4'" 6,20 + 0,1 "o 6,29 * O,Zcd
n2 Q%)
w (6%)

7,ll+0,14b
7,39 + 0J ^b

7,20 * 0,4 Ab

7,50 + 0,1 Ab
7,47 + 0,1 ^b
7,68 * 0,2 ^b

D4 (9%) B,l0 * 0,3 Ab 
8,30 + 0,0 Ab g,50 + 0,1 Ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama (A-C) dan lajur yang sama (b-d)
men unj ukan ti dak berbed a ny ata (P>0,05/ ; rata-rata * STDEV

Tabel 5. Flasil proksimat (%) testis sapi segar (TSS) dan tepung testis sapi (TTS).

Sampel Protein
KadarLemak Air

Kadar
Abu

Karbohidrat
Serat Kasar BETN

Basah TSS 10,19 l,7g
TTS 71,76 12,61

86,78
5,90

0,88
6,97

0
0.02

0,36
2.74

Kering TSS
TTS

77,08 13,54
76,26 13,40

0
0

6,66
7,4r

0
0,02

)'7)
2,91

ikan nila, jantan lebih cepat pertumbuhannya
(Foprna dan Masser,I999; Fhelps dan Pop-
nra, 2000; Manosroi et al., 2004; Dunham,
2AA4; Shalaby et al., 2A0D. Pertumbuhan
i}<an nila betina lebih lambat karena
kematangan gonad ikan nila betina lebih
cepat sehingga energi untuk pertumbuhan
herkurang karena digunakan untuk per-
kerntrangalr telur (Dunh am, 2004).

${aadan" hornmon testosteron dan proksimat
TT'S'Kadar hormon testosteron yang
terkandung dalam TTS yang digunakan
sebesar tr0,01 mcg/g TTS. Hasil penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian
lainnya : 142,8-1,204 nglgram (Murni dan
.lenny, 2001); 2,300-27,700 pgle (Iskan-
dariah, 1996); 18,8 ppm (Meyer et a1.,2008).
F{omon testosteron yang terkandung dalam
TTS ini temra'suk hormon alami. Menurut
n'andian dan Sheela (1995), ada 13 hormon
steroicl yang digunakan untuk alih kelamin
yang terdiri dari 16 androgen dan 15
estrogen. Dari homon androgen, terbagi atas
5 hormon alami dan 11 hormon sintetik.
Kenima hormon alarni tersebut adalah
testosteron, llJcetotestosteron, 11B-hidrosi-
androsfenedion, androstenedion, dehidro-
epiamdrostenedion. Hasil analisa proksimat
kanr{rtnrtan nrrtrisi TTS wans diorrnnlrnn

Kandungan protein dalam testis sapi lebih
tinggi daripada testis kambing sebesar
47,3304 (Bombata dan Somatun, 2008) dan
teripang 64,250 (Triajie, 2008). Protein hasil
penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian
Iskandariah (1996) sebesar 63,490A. Hal ini
disebabkan sampel testis sapi yang diguna-
kan dalam penelitian ini benar-benar dalam
kondisi segar diperoleh langsung dari RpH
Kota Bogor, langsung disimpan dalam
freezer dan dibuat tepung dalam kondisi
segar dengan menggunakan mesinfreeze dry.

Kualitas air
Data kualitas air selama penelitian baik

pada saat perlakuan pemberian TTS (minggu
1-3) dan masa pemeliharaan sampai akhir
penelitian adalah sebagai berikut: DO (5,4-
6,2 mgll), suhu air (25-30"C), pH (6,0-6,8),
amoniak (0,01-0,10 mg/l). Nilai parameter
kualitas air ini masih dalam kisaran toleransi
untuk pemeliharaan benih ikan nila.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tepung testis sapi (TTS) berpengaruh
terhadap maskulinisasi ikan nila. Perlakuan
pemberian TTS tidak berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup ikan uji. Perlakuan dosis
Qo/^ Aqn lomo npmhario- 1A L^-: /T\,4'la\
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